
 

PENA SD (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Sekolah Dasar)  

Volume 2 Nomor 1 Desember 2016: 23 - 44 

  
 

  
38 

E-ISSN: 2477-8486 

  

PENGGUNAAN STRATEGI LEARNING CELL UNTUK MENINGKATKAN 

MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS V 

SD DI KECAMATAN SUMBERGEMPOL TAHUN 2016 

 

DESY KARTIKASARI1) 
1)IAIN Tulungagung 

e-mail: kartikasari.etyk@gmail.com1) 

 

ABSTRAK 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan penting dalam kehidupan sehari-hari 

yang memerlukan pengamalan nyata untuk mencetak peserta didik agar benar-benar men-

jadi manusia Indonesia yang berpikir kritis.Berawal dari permasalahan ini perlu adanya peru-

bahan dalam pembelajaran Matematika, salah satunya yaitu menerapkan pembelajaran 

dengan model pembelajaran Strategi learning cell.Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mengetahui dengan penggunaan Strategi Learning Cell dapat meningkatkan motivasi 

belajar matematika Siswa SD di Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung Tahun 

2016. Sedangkan hipotesis dalam penelitian ini jika penggunaan strategi learning cell dite-

rapkan dalam proses pembelajaran maka motivasi belajar matematika Siswa SD di Kecama-

tan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung Tahun 2016 akan meningkat.Instrumen yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah observasi, angket, wawancara dan tes.Observasi untuk 

mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran.Dari tes diperoleh nilai 

belajar siswa yang selanjutnya digunakan pengujian hipotesis. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi, wa-

wancara, angket dan tes. Dari hasil tersebut diperoleh nilai ketuntasan tes awal 60,00 %, tes 

siklus I 76,67 %, dan tes Siklus II 93,33 %. Terjadinya peningkatan nilai dari tes awal, Siklus I 

dan Siklus II karena adanya kretivitas dan motivasi guru. Aktivitas guru dalam pembelajaran 

dari awal 70,00%, siklus I 72,50%, dan siklus II 87,50% menunjukkan peningkatan aktivitas 

guru. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dari awal 55,00%, siklus I 75,00%, dan siklus II 

96,25% menunjukkan peningkatan. Sehingga aktivitas guru dan siswa pada akhirnya tergo-

long sangat baik. Angket respon siswa dari awal 1,20, siklus I 1,28, dan siklus II 1,77 menun-

jukkan peningkatan. Pada akhirnya respon siswa tergolong sangat positif. Dari hasil peneli-

tian dapat disimpulkan bahwa penerapan dengan model pembelajaran Strategi learning cell 

dapat meningkatkan motivasi belajar matematika bagi Siswa SD di Kecamatan Sumbergem-

pol Kabupaten Tulungagung Tahun 2016. 

 

Kata Kunci:  Peningkatan, Motivasi belajar, Metode Pembelajaran Strategi learning cell, SD 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

(SD) sangat penting artinya dalam memper-

siapkan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan 

kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang se-menjak dini.Hal yang menjadi hambatan 

selama ini dalam pembelajaran Matematika ada-

lah disebabkan kurang profesionalismenya guru 

dalam menyampaikan pelajaran, materi jarang 

menggunakan metode pembelajaran dan sumber 

belajar, sehingga belajar kurang menarik minat 

anak dan pada gilirannya prestasi kurang memua-

skan.Singkatnya pembelajaran Matematika sela-

ma ini kurang aplikatif pada kejadian sehari-hari 

yang ada di lingkungan sekitarnya. Agar pembela-

jaran Matematika menjadi Pem-belajaran yang 

Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan, dapat 
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dilakukan melalui berbagai cara. Selain melalui 

observasi terhadap lingkungan dan mengadakan 

berbagi macam penelitian atau survey, untuk 

memperjelas pemahaman terhadap konsep pem-

belajaran, strategi belajar yang dapat membantu 

minat belajar biasanya sangat dibutuhkan. 

Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa 

siswa dituntut semangat belajar yang tinggi dan 

kemampuan yang optimal. Karena siswalah yang 

mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam ke-

las, dan siswa sebagai anak yang akan menerima 

ilmu dari siswa.  

Rumusan Masalah 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar akti-

vits belajar siswa merupakan hal yang sangat 

penting, karena siswa faktor yang mengikuti pe-

ranan dalam proses kegiatan belajar mengajar 

tersebut. Dalam penelitian tentang aktifitas bela-

jar siswa terhadap peningkatan motivasi belajar 

hasil belajar siswa, yang dijadikan rumusan masa-

lah adalah : 

1. Apakah dengan menggunakan strategi Learn-

ing Cell dapat meningkatkan motivasi belajar 

matematika Siswa SD di Kecamatan Sumber-

gempol Kabupaten Tulungagung Tahun 2016? 

2. Bagaimana pengaruh strategi Learning Cell 

terhadap peningkatan motivasi belajar mate-

matika Siswa SD di Kecamatan Sumbergempol 

Kabupaten Tulungagung Tahun 2016? 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin penulis 

capai dalam penelitian ini adalah: untuk menge-

tahui dengan penggunaan Strategi Learning Cell 

dapat meningkatkan motivasi belajar matematika 

Siswa SD di Kecamatan Sumbergempol Kabupa-

ten Tulungagung Tahun 2016. 

Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini ada-

lah “jika penggunaan strategi learning cell dite-

rapkan dalam proses pembelajaran maka motivasi 

belajar matematika Siswa SD di Kecamatan Sum-

bergempol Kabupaten Tulungagung Tahun 2016 

akan meningkat”. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dapat 

diperoleh dari hasil penelitian ini adalah  

1. Bagi Pengembangan Imu Pengetahuan 

Karena penelitian ini bersifat ilmiah, maka ha-

sil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pengembangan ilmu pengeta-

huan, khususnya dalam bidang pendidikan. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan SD Negeri 01 Ben-

diljati Kulon Sumbergempol Kabupaten Tulunga-

gung 

Diharapkan dapat memberikan bahan masu-

kan, bahwa penentuan nilai sikap dan tingkah la-

ku serta watak ynag mandiri bagi peserta didik itu 

merupakan kewajiban dan tanggung jawab orang 

tua, sekolah, masyarakat dan negara, sehingga 

bagi sekolah dapat dipakai sebagai dasar penge-

tahuan yang perlu diterapkan. 

3. Bagi Guru 

Diharapkan dapat memberikan informasi ke-

pada guru serta fihak lain yang merasa ikut ber-

tanggung ajwab dalam membentuk sikap dan pe-

rilaku anak didik, sehingga mereka dapat melak-

sanakan fungsinyasebagai manusia yang mempu-

nyai watak dan kepribadian yang mandiri dan po-

sitif. 

4. Bagi Siswa 

Diharapkan motivasi belajar dan motivasi be-

lajar siswa semakin me-ningkat serta mendidik 

siswa dalam berinteraksi lingkungan sosialnya. 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Sekitar Motivasi 

1.   Pengertian Motivasi 

Motivasi adalah salah satu faktor penting 

yang dapat mempengaruhi proses belajar seseo-

rang. Mc. Donald dalam A.Tabrani Rusyan, men-

gatakan: “Motivasion is an energy change whitin 

the personcaraterized by affective arousal and an-

ticipatory goal reactions.”(Motivasi adalah peru-

bahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan). Menurut Winkel (Hardian-

to:1987) “Motivasi belajar adalah keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri siswa yang menim-

bulkan kegiatan belajar, yang menimbulkan ke-

langsungan dari kegiatan belajar dan memberikan 

arah kegiatan belajar itu”. Motivasi adalah peng-

gerak tingkah laku kearah suatu tujuan dengan 

didasari adanya suatu kebutuhan. Melihat bebe-

rapa pendapat dari para pakar tersebut dapatlah 

ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya motivasi 

adalah dorongan dasar yang menggerakkan se-
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seorang dalam bertingkah laku untuk me-

wujudkansesuatu secara nyata dari apayang telah 

menjadi dorongan dalam kata batinnya yang san-

gat kuat ataupun yang lemah sekalipun. Oleh ka-

rena itu per-buatan seseorang yang didasari atas 

motivasi tertentu mengandung tema sesuai den-

gan dorongan yang timbul karena tingkah laku 

dan kegiatannya. 

Sering dalam kegiatan belajar di kelas kita di-

temukan suatu reaksi yang berbeda terhadap 

berbagai tugas dan materi pelajaran yang diberi-

kan kepada siswa, ada yang tertarik dan menye-

nangi topik pelajaran yang dikenalnya, ada juga 

yang menerima dengan perasaan pasrah dan ter-

paksa, tetapi juga ada yang ingin unggul dalam 

seluruh kegiatan yang bercorak intelektual mau-

pun ketrampilan yang menuntut daya abstrak 

atau daya analisis yang tinggi dan ini merupakan 

variasi hasil motivasi secara utuh. Motivasi hen-

daknya merupakan ke-butuhan yang tidak dapat 

ditawar lagi bagi setiap individu untuk memberi-

kan dorongan dalam beraktifitas. 

Jadi apa yang diperbuat manusia, yang pent-

ing maupun yang kurang penting, yang berba-

haya maupun yang tidak mengandung resiko, se-

lalu ada motivasinya. Juga dalam soal belajar, mo-

tivasi itu sangat penting.Motivasi adalah syarat 

mutlak untuk belajar.Di sekolah sering kali terda-

pat anak malas, tidak menyenangkan, suka mem-

bolos, dan sebagainya. Dalam hal demikian berar-

ti bahwa guru tidak berhasil memberikan motivasi 

yang tepat untuk mendorong agar ia bekerja 

dengan se-genap tenaga dan pikirannya. 

Dalam hubungan ini perlu diingat, bahwa nilai 

buruk pada mata pelajaran tertentu belum tentu 

berarti anak itu bodoh terhadap suatupelajaran 

itu. Sering kali terjadi seseorang anak malas ter-

hadap mata pelajaran itu, tetapi sangat giat da-

lam mata pelajaran yang lain. Banyak bakat anak 

tidak berkembang karena tidak diperolehnya mo-

tivasi yang tepat.Jika seseorang mendapat moti-

vasi yang tepat, maka lepaslah tenaga yang luar 

biasa, sehingga tercapai hasil-hasil yang semula 

tiada terduga. 

2.   Motivasi Belajar 

 Kegiatan dapat terlaksana pertama-tama ha-

rus ada dorongan untuk me-laksanakan kegiatan 

itu. Dengan kata lain untuk dapat melakukan se-

suatu harus ada motivasi. Begitu juga keadaan 

dalam proses belajar atau pendidikan. Peserta di-

dik harus mempunyai motivasi untuk mengikuti 

kegiatan belajar atau pen-didikan yang sedang 

berlangsung. Hanya apabila mempunyai motivasi 

yang kuat, peserta didik akan menunjukkan mi-

natnya, aktivitasnya dan partisipasinya dalam 

mengikuti kegiatan belajar atau pendidikan yang 

dilaksanakan. 

 Ada dua motivasi yang harus dimiliki peserta 

didik, yaitu motivasi internal dan motivasi ekster-

nal.Adanya motivasi internal berarti bahwa peser-

ta didik menyadari bahwa kegiatan pendidikan 

yang sedang diikutinya bermanfaat baginya kare-

na sejalan dengan kebutuhannya. 

3.   Bagian-bagian Motivasi 

Ada dua bagian, yaitu dalam (inter compo-

nent) dan luar (outercomponent). Yang dalam ialah 

perubahan di dalam diri seseorang, keadaanme-

reka tidak puas, ketegangan psikologis. Yang luar 

adalah apa yang diinginkan seseorang, tujuan 

yang menjadi arah kelakuannya. Jadi yangdalam 

adalah kebutuhan-kebutuhan yang hendak dipu-

askan, sedangkan yang luar adalah tujuan yang 

hendak dicapai. 

4. Sifat Motivasi. 

Ada 2 (dua) sifat motivasi, yaitu: 

a. Intrinsik 

Yaitu suatu motivasi yang berasal dari dalam 

diri siswa atau individu lebih efektif dibandingkan 

dengan motivasi yang dilaksanakan dari luar, ka-

rena kepuasan individu sesuai dengan porsi atau 

ukuran yang terdapat dalam diri siswa itu sendiri. 

Tugas yang merupakan beban dari siswa sendiri 

akan me-nimbulkan minat yang lebih besar untuk 

melaksanakan tugas-tugas yang di-paksakan dari 

luar. Jadi motivasi instrinksik itu timbul tanpa 

adanya pengaruh dari diri siswa.Motivasi ini ada 

dalam diri anak sendiri yang dapat ber-guna bagi 

kegiatan belajarnya.Motivasi ini dapat timbul ka-

rena adanya suatu kebutuhan.Hal ini dapat men-

jadi pen-dorong bagi anak untuk berbuat dan be-

rusaha memenuhi kebutuhan itu.Misalnya anak 

berkeinginan membuat data yang dapat menim-

bulkan keinginan yang kuat untuk membuat tabel 

data sehingga dapat menjadi pendorong bagi 

anak untuk lebih giat belajar. 

Selain itu juga ada pengaruh tentang kema-
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juannya dengan mengetahui hasil prestasinya, 

anak akan tahu apakah ada kemajuan atau seba-

liknya akan meng-alami kemunduran, sehingga 

hal ini akan menjadi pendorong bagi anak untuk 

lebih giat belajar, contoh: Seorang siswa menda-

pat nilai dari salah satu pelajarannya dengan ni-

laikurang baik, hal ini akan mendorong siswa un-

tuk belajar lebih giat lagi agar dapat mem-

peroleh nilai yang lebih tinggi, selain itu juga 

adanya aspirasi untuk mencapai cita-cita. Anak 

yang mempunyai cita-cita akan menjadi tujuan 

hidupnya, sehingga dengan demikian akan men-

jadi pen-dorong yang kuat untuk kegiatan bela-

jarnya. 

b.   Ekstrinksik. 

Sesuatu yang sifatnya dapat mem-besarkan 

hati sangatlah efektif, misalnya adalah suatu pu-

jian.Pujian lebih bagus dari pada hukuman, karena 

hukuman merupakan aktifitas yang bersifat 

menghakimi atau menghentikan suatu perbua-

tan.Pujian yang datang se-benarnya sangat dibu-

tuhkan untuk memotivasi belajar siswa. Misalnya 

saja untuk memperoleh nilai yang lebih tinggi, 

karena dorongan orang lain maka minat untuk 

memperoleh nilai yang lebih tinggi tersebut san-

gat menentukan semangat dari diri siswa. 

Jadi motivasi ini disebabkan oleh faktor-

faktor dari luar situasi belajar, seperti bentuk pu-

jian, pemberian tanda penghormatan dan suatu 

hukuman pada siswa.Hal-hal yang mempengaruhi 

timbulnya motivasi ekstrinsik misalnya adalah 

ganjaran.Ganjaran adalah alat pendidikan repre-

sentative yang me-nyenangkan, bersifat positif 

dan juga merupakan alat motivasi yang dapat 

menjadi pendorong bagi anak untuk belajar lebih 

baik.Pada dasarnya ganjaran dapat dibedakan 

menjadi 4 macam, yaitu pujian, penghormatan, 

hadiah dan tanda penghargaan. 

Pemberian penghormatan me-rupakan suatu 

hal yang sangat penting bagi perkembangan 

pendidikan dan pertumbuhan untuk meraih ke-

majuan diri sendiri maupun diri orang lain. Jadi 

pemberian tanda penghormatan me-rupakan alat 

pendorong yang sangat baik untuk mencapai tu-

juan.Sedangkan hukuman menurut Sardiman, da-

lam Hardianto (1987) menyebutkan hukuman 

adalah sebagai reinforcement yang negative. Te-

tapi bila diberikan secara tepat bijaksana akan 

menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru se-

harusnya memahami prinsip-rinsip yang tepat 

untuk menerapkannya. 

Strategi Learning Cell 

Salah satu dari beberapa sistem terbaik untuk 

membantu pasangan siswa dengan lebih efektif 

adalah “Learning Cell” yang dikembangkan 

oleh(Goldschmid, 1971).Learning Cell atau siswa 

berpasangan, menunjuk pada suatu bentuk bela-

jar kooperatif dalam bentuk berpasangan, dimana 

mahasiswa bertanya dan menjawab pertanyaan 

secara bergantian berdasar pada materi bacaan 

yang sama. Langkah-Langkah : 

1. Sebagai persiapan, siswa diberi tugas memba-

ca sebuah bacaan kemudian menulis perta-

nyaan yang ber-hubungan dengan masalah 

pokok yang muncul dari bacaan atau materi 

terkait lainnya. 

2. Pada awal pertemuan, siswa ditunjuk untuk 

berpasangan dengan mencari kawan yang dis-

enangi. Siswa A me-mulai dengan membaca-

kan per-tanyaan pertama dan dijawab oleh 

siswa B. 

3. Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin 

telah dilakukan koreksi atau diberi tambahan 

informasi, giliran siswa B mengajukan perta-

nyaan yang harus dijawab oleh siwa A. 

4. Jika siswa A selesai mengajukan satu perta-

nyaan kemudian dijawab oleh siswa B, ganti B 

yang bertanya dan begitu seterusnya. 

5. Selama berlangsung tanya jawab, guru berge-

rak dari stau pasangan ke pasangan yang lain 

sambil memberi masukan atau penjelasan 

dengan bertanya atau menjawab pertanyaan. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas ini pendeka-

tan yang digunakan ialah pen-dekatan kualita-

tif.Dikatakan kualitatif karena berusaha mengung-

kapkan gejala secara keseluruhan sesuai dengan 

kontek melalui pengumpulan data berlatar alami. 

Dengan peneliti sebagai instrumen utama serta 

lebih menonjolkan proses dan makna dari sudut 

pandang subyek yang diteliti. 

Alasan menggunakan pendekatan kualitatif 

sebab penulis ingin meng-ungkapkan secara 

langsung dan lengkap tentang masalah yang se-
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dang diteliti. Dengan penjelasan melalui kata-kata 

akan mudah dipahami dari pada pen-jelasan 

dengan angka-angka yang terjadi pada penelitian 

kuantitatif. 

Pengungkapan permasalahan dengan kata-

kata akan menjadikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh terhadap suatu masalah. Dalam ma-

salahpenggunaan metode mengulang ucapan 

kata-kata sulit dalam pembelajaran misalnya akan 

dapat dijelaskan secara rinci untuk beberapa hal 

misalnya:  

1. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama, 

peneliti bertindak sebagai pengumpul data, 

penganalisis data dan terlibat langsung dalam 

proses penelitian. 

2. Data yang diperoleh akan dipaparkan sesuai 

apa yang terjadi di lapangan. Penulis tidak per-

lu mengemas data secara rumit, data kasar 

yang dialami lebih mudah untuk dianalisis se-

cara kualitatif. 

3. Hasil penelitian bersifat diskriptif, data yang 

dikumpulkan bukan berupa angka-angka teta-

pi berupa kata-kata yang menguraikan data 

secara lengkap. 

4. Lebih mementingkan proses dari pada hasil, 

dalam penelitian ini yang diutamakan ialah ba-

gaimana agar guru dapat menyampaikan pela-

jaran dengan mudah dan siswa menerima pe-

lajaran dengan jelas sehingga motivasi belajar-

nya meningkat. Jika hal ini telah dilaksanakan 

maka penelitian dapat dinyatakan berhasil. 

5. Batas permasalahan ditentukan dalam fokus 

penelitian, permasalahan tidak terlalu luas, dan 

dapat dibahas dalam waktu yang relatif singkat 

misalnya cukup dalam dua siklus penelitian sa-

ja. 

6. Analisis data bersifat induktif, yakni dari ke-

simpulan yang bersifat khusus digeneralisasi-

kan pada kesimpulan yang bersifat umum. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari: 

a. Silabus 

Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan 

tentang kegiatan pem-belajaran pengelolaan ke-

las, serta penilaian hasil belajar. 

b.   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Yaitu merupakan perangkat pem-belajaran 

yang digunakan sebagai pedoman guru dalam 

mengajar dan disusun untuk tiap putaran.Masing-

masing RPP berisi kompetensi dasar, indikator 

pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran 

khusus, dan kegiatan belajar mengajar. 

c. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja ini yang dipergunakan siswa 

untuk membantu proses pe-ngumpulan data ha-

sil eksperimen. 

d. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 

a) Lembar observasi aktivitas guru untuk 

mengamati aktivitas guru dalam pembela-

jaran. 

b) Lembar observasi aktivitas siswa untuk 

mengamati aktivitas siswa pem-belajaran. 

c) Persentase observasi aktivitas guru dan 

siswa adalah: 

 
e. Angket 

Angket ini digunakan untuk me-ngetahui 

apakah siswa-siswa tersebut menyenangi model 

pembelajaran yang ditawarkan penulis. 

 
f. Tes Formatif 

 Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembela-

jaran yang akan dicapai, digunakan untuk men-

gukur kemampuan pemahaman konsep Bahasa 

Indonesia. Tes formatif ini diberikan setiap akhir 

putaran. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 Melalui hasil penelitian ini me-nunjukkan 

bahwa pembelajaran strategi learning cell memili-

ki dampak positif dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
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mantapnya pemahaman siswa terhadap materi 

yang disampaikan guru (ketuntasan belajar me-

ningkat dari Tes awal, siklus I, dan siklus II ) yaitu 

masing-masing 60,00%, 76,67%, dan 93,33%. Pa-

da Siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

telah tercapai, terlihat seperti grafik di bawah ini: 

 
b.   Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam 

Pembelajaran 

Berdasarkan analisa data, diperoleh aktivitas 

siswa dalam proses pem-belajaran strategi learn-

ing cell dalam setiap siklus mengalami peningka-

tan. Hal ini berdampak positif terhadap motivasi 

belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan me-

ningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus 

yang terus mengalami peningkatan. Hasil obser-

vasi aktivitas guru tes awal 70,00%, siklus I 

72,50%, dan siklus II 87,50%. Pada akhirnya aktivi-

tas guru dalam pem-belajaran tergolong sangat 

baik. 

c. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 

 Berdasarkan analisa data, diperoleh aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran dengan model 

pem-belajaran strategi learning cell yang paling 

dominan adalah bekerja dengan menggunakan 

alat atau media, men-dengarkan / memperhati-

kan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa / an-

tara siswa dengan guru. Hasil observasi aktivitas 

siswa tes akhir adalah 96,25% jadi dapat dikata-

kan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan 

sangat baik. 

 

BAB V PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan selama awal, siklus I, siklus II 

dan seluruh pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pembelajaran dengan strategi learning cell 

yang diterapkan oleh guru memiliki dampak 

positif dalam me-ningkatkan motivasi belajar 

siswa yang ditandai dengan peningkatan ke-

tuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu 

tes awal 60,00%, Siklus I 76,67%, Siklus II 

93,33%. Data tersebut menunjukkan bahwa se-

cara klasikal siswa dinyatakan tuntas dalam 

pembelajaran. 

b. Data hasil observasi aktivitas guru dalam pem-

belajaran yaitu awal 70,00%, siklus I masih te-

tap 72,50%, dan siklus II 87,50%. Pada siklus II 

aktivitas guru dalam pembelajaran tergolong 

sangat baik. Hasil observasi aktivitas siswa mu-

lai awal hingga siklus II mengalami peningka-

tan yaitu 52,50%, 75,00%, 96,25%. Hal ini pada 

akhirnya guru tergolong sangat baik dalam 

melaksanakan pembelajaran strategi learning 

cell. 

Saran 

Berdasarkan hasil penilitian yang diperoleh 

dari uraian sebelumnya agar proses belajar men-

gajar Matematika lebih efektif dan lebih membe-

rikan hasil yang optimal bagi siswa, maka di-

sampaikan saran sebagai berikut: 

a. Siswa SD di Kecamatan Sumbergempol Ka-

bupaten Tulungagung Tahun 2016 

Diharapkan dapat memberikan bahan masu-

kan, bahwa penentuan nilai sikap dan tingkah la-

ku serta watak yang mandiri bagi peserta didik itu 

merupakan kewajiban dan tanggung jawab orang 

tua, sekolah, masyarakat dan negara, sehingga 

bagi sekolah dapat dipakai sebagai dasar penge-

tahuan yang perlu diterapkan. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan dapat memberikan informasi ke-

pada guru serta fihak lain yang merasa ikut ber-

tanggung ajwab dalam membentuk sikap dan pe-

rilaku anak didik, sehingga mereka dapat melak-

sanakan fungsinya sebagai manusia yang mem-

punyai watak dan kepribadian yang mandiri dan 

positif. 

c. Bagi Siswa 

 Diharapkan motivasi belajar dan motivasi be-

lajar siswa semakin me-ningkat serta mendidik 
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siswa dalam berinteraksi lingkungansosialnya. 
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